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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

alif Tidakdilambangkan | Tidakdilambangkan

ba b Be
ta t Te
S S es (dengantitik di atas)

Jim ] Je
h h ha (dengantitik di bawah)
kha Kh Kadan ha

dal D De

zal Z zet (dengantitik di atas)
ra R Er

zai Z Zet

sin S Es

syin Sy Esdan ye

Sad S es (dengantitik di bawah)

dad d de (dengantitik di bawah)
ta t te (dengantitik di bawah)
za Z zet (dengantitik di bawah)

‘ain ‘ Apostrofterbalik

gain G Ge

fa F Ef

qaf Q Qi

kaf K Ka

lam L El

mim M Em

nun N En

wau W We

Y ha H Ha
hamzah ’ apostrof
ya y ye




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi
tanda. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau mono ftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
: Fathah dan ya’ Ai adani
3 Kasrah danwau Au adnu
Contoh:
Gl s kaifa
Js» :haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
s Fathah dan alifatauya’ A adangaris di atas
o Kasrah dan ya’ i i dangaris di atas
Dammah dan wau U u dangaris di atas
Contoh:
J¥ :qila
& yans yamatu

1. Ta marbdtah

Transliterasi untuk ta’ marbltah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkanta’ marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir denganta’ marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandangal-serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).Contoh:
:raudah al-atfal

Al alall 45 :al-madinah al-fadilah

2. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah™tanua tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.

Contoh:
: rabbana

Loas . najjaina
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Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. Contoh:
: ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)

3. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliteras ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti biasa, a-,bailk ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandangditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh:
. al-syamsu (bukanasy-syamsu)
: al-zalzalah (az-zalzalah)

4. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:
: ta’muruna
> al-nau’
5. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilahatau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
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tranditerasi di atas. Misalnya, kata a-Qur’an(darial-Qur’an), alhamdulillah,

dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditrandliterasi secara utuh.

6. Lafzal-Jalalah ( )

Kata “Allah”yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.Contoh:

A& s dinullahst  billah

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit.

Saw.

a.s.
H
M

SM

QS

HR

subhanahiwata‘ala

sallallahu “alaihiwasallam

‘alaihi al-salam

Hijrah

Masehi

SebelumMasehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafattahun

QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

Hadis Riwaya
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ABSTRAK

Nama : RAHMAWATI
NIM : 02.165.056
Fakultas : Tarbiyah

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi :Urgensi Peran Guru Dalam Menangani Perilaku Bullying Pada
Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Al-Mubarah Jampalenna
Kecamatan Sibulue Kabupaten Bone

Skripsi ini membahas mengenai “Urgensi Peran Guru pada Perilaku
Bullying Terhadap Sswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Al-Mubarah Jampalenna
Kecamatan Sbulue Kabupaten Bone™. Hal ini penting dikaji dalam skripsi untuk
mengetahui bentuk-bentuk perilaku bullying yang terjadi di kelas 1 di MI Al-
Mubarah, faktor penyebab perilaku bullying yang terjadi di kelas 1 di MI Al-
Mubarah dan hambatan guru dalam mengatasi perilaku bullyingdi kelas 1 di Ml
Al-Mubarah.

Untuk memudahkan pemecahan masalah tersebut, penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif (qualitatif resarch). Data dianalisis dalam proses metode
reduks data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan, selanjutnya digunakan
cara berpikir deduktif yaitu mengambil beberapa fakta yang bersifat umum yang
selanjutnya dianalisis untuk diterapkan yang hal bersifat khusus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama: Perilaku bullying sering
terjadi di kelas. Perilaku tersebut berupa bullying verbal, bullying fisik, rasional.
Dimana seorang siswa akan selalu melakukan tindakan tersebut untuk memuaskan
hasratnya atau keinginannya untuk mengejek temannya yang mempunyai fisik
jelek dan lemah dan selalu merasa dirinya yang paling jago atau hebat di antara
teman lainnya. Kedua, Faktor yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku
bullying di kelas yaitu: (1) Faktor individu. Ciri kepribadian dan sikap seorang
individu yang bisa menjadi pemicu timbulnya perilaku bullying. (2) Faktor
keluarga. Latar belakang keluarga penting dalam membentuk perilaku bullying.
Orang tua yang sering bertengkar cenderung membentuk anak-anak yang beresiko
untuk menjadi lebih agresif. Anak yang kurang mendapatkan kasih sayang orang
tua serta didikan yang kurang baik juga dapat membentuk anak menjadi pembuli.
(3) Faktor teman sebaya. Teman sebaya mempunyai peranan yang penting dalam
perilaku bullying. Terkadang teman suka memanasi/mengkompori temannya agar
membuli temannya yang mempunyai fisik yang jelek. Ketiga, Mengatas siswa
yang berperilaku bullying yaitu dengan cara mengajari siswa berbuat baik
terhadap sesame dan menghargai perbedaan. Memberikan nasehat yang baik dan
mudah dipahami oleh siswaserta melibatkan siswa dalam kegiatan konstruktif dan
memberikan kasih saying kepada siswa yang tidak mendapatkan perhatian lebih
dari orang tuanya. Hambatan guru dalam mengatasi siswa yang berperilaku
bullying yaitu mudahnya siswa mengulangi perilaku bullying, orang tua yang
seladu merasa anaknya benar, peran aktif orang tua yang masih kurang, siswa
semakin melawan atau marah ketika guru bertindak |ebih tegas terhadap perilaku
siswa, latar belakang keluarga siswa dengan cara mendidiknya
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